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Background: Pineapple extract is a traditional herbal medicine which have many  
benefits e.g antiinflammation, antioxidan, hydrolysing protein and skin debridement.  
Ancient people used to take pineapple for dandruff treatment. Ketoconazole is an  
effective antifungal  agent for treating dandruff  that works by blocking ergosterol  
synthesis  that  is  an  important  component  for  membrane integrity  of  fungal  cell.  
Dandruff is the excessive scales production of the scalp. Pityrosporum ovale seems  
to have an important role in provoking dandruff.
Objective:  To  compare  the  effectiveness  of  100%  pineapple  extract  with  2%  
ketoconazole in vitro to the growth of Pityrosporum ovale taken from dandruff.
Method:  This  study  was  done  by  an  experimental  design.  As  samples  were  30  
patients of dandruff with clinical founding and for the last 3 days, are not having  
shampoo,  with  positive  result  of  Pityrosporum  ovale  culture.  Diagnosis  of  
Pityrosporum ovale was based on the result of microscopic examination of samples  
using KOH added blue black parker ink, and inoculation on the SDA olive oil added  
Amoxycillin 10μg/cc  medium at 370 C for 3 days.The colonies of Pityrosporum ovale  
were diluted  in  steril  0,9% NaCl to  make the  solution  equal  to  0,5 Mc Farland  
standard. As many as 0,1 cc of solution was cultivated on the olive oil SDA media  
supplemented  with  100%  pineapple  (Ananas  comosus)  extract  with  2%  
ketoconazole, and then the media were incubated at 370 C for 3 days.The difference  
proportion of growth was analyzed by chi square test with degree of signifance of  
p<0,05.
Result:  30  media  of  olive  oil  SDA  which  contained  100%  pineapple  (Ananas  
comosus) extract, 27 (90%) were found (+)/positive Pityrosporum ovale growth and  
3(10%)  were  found  (-)  /absence  growth.  And  30  media  which  contained  2%  
ketoconazole,  3(10%) were found positive and 27(10%) were found negative. The  
result of chi square test is significant p=0,000 (p<0,05).
Conclusion: There was a significant difference between the effectiveness of 100% 
pineapple (Ananas comosus) extract with  2% ketokonazole in inhibiting the growth  
of Pityrosporum ovale from dandruff. Accordingly, pineapple extract can't replacing  
ketoconazol 2 % for inhibiting Pityrosporum ovale in treating dandruff
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ABSTRAK
Latar belakang : Ananas comosus  ( nanas ) adalah tanaman obat tradisional yang 
mempunyai  efek  antinflamasi  dan  antioksidan.  Nanas  dipercaya  oleh  masyarakat 
dapat  mengobati  ketombe.  Ketokonazol  2%  merupakan  antijamur  yang  efektif 
mengobati  ketombe,  karena  menghambat  biosintesis  ergosterol,  yang  merupakan 
komponen penting dari membran sel jamur   dan merusak membran sel jamur dan 
mengubah permeabilitasnya. Ketombe adalah keadaan dimana terjadi pengelupasan 
kulit berlebihan. Kadang disertai gatal walaupun tidak ada atau hanya sedikit disertai 
tanda  radang  .  Pityrosporum ovale diduga  berperan  penting  dalam menimbulkan 
ketombe.
Tujuan  :  Untuk  mengetahui  efektivitas  ekstrak  nanas  (Ananas  comosus)  100% 
dibandingkan  dengan  ketokonazol  2%  secara  in  vitro terhadap  pertumbuhan 
Pityrosporum ovale pada ketombe.
Metode  : Penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Sebagai sampel adalah 30 
penderita  ketombe  berdasarkan  kriteria  klinis  dan  selama  3  hari  tidak  keramas 
dengan hasil  biakan Pityrosporum ovale  (+).  Bahan pemeriksaan  berupa kerokan 
kulit kepala untuk dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH ditambah Tinta 
parker  Blue-Black. Dilanjutkan dengan pembiakan pada Sabouraud Dekstrose Agar 
olive oil ditambah Amoxycillin 10μg/cc pada suhu 370 C selama 3 hari. Hasil biakan 
(+) diambil  dengan menggunakan osse plat  steril,  diencerkan dalam larutan NaCl 
0,9% steril dan dibuat sama kekeruhannya dengan larutan Mc-Farland 0,5 kemudian 
diambil 0,1 cc dan ditanamkan pada media SDA olive oil yang mengandung ekstrak 
nanas 100% dan ketokonazol 2%. Selanjutnya media dimasukkan ke dalam inkubator 
pada suhu 370 C selama 3 hari. Data dianalisis dengan menggunakan uji chi square 
dengan derajat kemaknaan p<0,05.
Hasil : Dari 30 media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ekstrak 
nanas  100%,  27  (90%) dinyatakan  (+)/tumbuh Pityrosporum ovale dan  3  (10%) 
dinyatakan  (-)/tidak  tumbuh  Pityrosporum  ovale.  Dan  30  media  Sabouraud 
Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%, 3 (10%) dinyatakan (+)/ 
tumbuh  Pityrosporum  ovale dan  27  (90%)  dinyatakan  (-)  /tidak  tumbuh 
Pityrosporum ovale. Uji chi square didapatkan hasil berbeda bermakna (p<0,05)
Simpulan : Terdapat perbedaan yang bermakna antara efektivitas ekstrak nanas 
100% dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale  
pada ketombe. Jadi ekstrak nanas tidak bisa digunakan untuk menggantikan 
ketokonazol 2% dalam menghambat Pityrosporum ovale.
Kata kunci : Ketombe, Pityrosporum ovale, Ananas comosus, Ketokonazol 2%.
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PENDAHULUAN
Saat ini di masyarakat banyak berkembang informasi mengenai pengobatan 
ketombe  dengan menggunakan  obat  tradisional  yang  sudah dipercaya  sejak  dulu. 
Salah  satunya  adalah  dengan  menggunakan  nanas.  Namun  belum  ada  penelitian 
mengenai efektivitas nanas dalam menghambat ketombe. 
Ketombe adalah kelainan pada kulit   kepala  berambut  (  scalp )  1  ditandai 
dengan adanya sisik kecil putih atau keabu-abuan yang mengumpul di permukaan 
kulit kepala.2
Ketombe  dapat  disebabkan  oleh  beberapa  faktor  di  antaranya  kerentanan 
individu,  sekresi  kelenjar  sebum  yang  berlebihan,  dan  faktor  mikroorganisme 
penyebab, Pityrosporum ovale, dan metabolitnya. 2,3,4,5 Ketombe dapat menyebabkan 
masalah  sosial  atau  masalah  kepercayaan  diri  karena  ketombe  biasa  terjadi  pada 
masa remaja dan dewasa serta relatif jarang dan ringan pada anak – anak. Insidensi 
dan keparahan mencapai puncak pada usia 20 tahun dan mulai berkurang setelah usia 
sekitar 50 tahun 3
Pityrosporum ovale adalah suatu yeast lipofilik dari genus Malassezia, yang 
sebenarnya merupakan flora normal kulit sehingga akan ditemukan dalam keadaan 
normal  pada  setiap  orang.  Namun pada ketombe  dijumpai  jumlah  yang  melebihi 
normal . Diduga peran jamur tersebut berhubungan dengan mekanisme imunologis.1
Ketokonazol 2% saat ini merupakan antijamur yang efektif dalam mengobati 
ketombe 7 Ketokonazol merupakan anti jamur golongan azol sintetik. Bekerja dengan 
menghambat biosintesis sintesis ergosterol  yang merupakan komponen penting dari 
membran  sel  jamur  dan  merusak  membran  sel  jamur  dan  mengubah 
1
permeabilitasnya.8 Ketokonazol  2%  dipercaya  lebih  efektif  dibandingkan  dengan 
ketokonazol 1%,9  
Ekstrak  nanas  (Ananas  comosus)  adalah  tanaman  obat  yang  mengandung 
bromelin yang  terbukti  melalui  penelitian  ilmiah  memiliki  efek  antiinflamasi, 
imunomodulasi, efek antioksidan, aktivitas fibrinolitik, dapat menghidrolisa protein 
dan membersihkan jaringan kulit yang mati.10,11,12
Permasalahan penelitian ini yaitu : “ Apakah ada perbedaan efektivitas antara 
ekstrak nanas (Ananas comosus) 100% dengan ketokonazol 2% secara in vitro di 
dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe?”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak nanas (Ananas 
comosus)  100%  dengan  ketokonazol  2%  secara  in  vitro  terhadap  pertumbuhan 
Pityrosporum ovale  pada ketombe.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental, menggunakan  sampel  30 
penderita ketombe berdasarkan pemeriksaan klinis yaitu laki-laki atau perempuan 
berusia antara 19-25 tahun, terdapat pengelupasan sel stratum korneum kulit kepala 
yang berwarna putih dan disertai rasa gatal serta setuju untuk mengikuti penelitian 
ini dengan menaati peraturan yang ada.
 Bahan pemeriksaan berupa kerokan skuama kulit kepala yang diambil secara 
aseptik  menggunakan  skalpel  steril  dan  ditampung  di  kaca  gelas  steril  untuk 
dilakukan  pemeriksaan  mikroskopis  dengan  KOH  +  tinta  Parker  blue  black. 
Dinyatakan positif (+) bila ditemukan  yeast cell ≥ 10 perlapangan pandang dengan 
2
perbesaran 1000×. Kerokan kulit kepala dinyatakan (+) dibiakkan pada Sabouraud 
Dekstrose Agar  olive oil + amoxycillin 10μg/cc pada suhu 37°C selama 3 hari di 
Laboratorium  Mikrobiologi  FK  UNDIP.  Bila  tumbuh  koloni  yeast  pada  media 
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+), 
dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil 
maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-). Hasil biakan (+) dilarutkan dengan 
NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan 
ditanamkan pada masing-masing media  Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil yang 
mengandung  ekstrak  nanas  (Ananas  comosus)  100% dan  pada  media  Sabouraud 
Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%. Dari satu sampel biakan 
(+)Pityrosporum  ovale dipakai  untuk  satu  kali.  Jadi  digunakan  30  biakan 
(+)Pityrosporum ovale.  Kemudian media dimasukkan ke inkubator pada suhu 37°C 
selama 3 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari ketiga. Bila tumbuh koloni yeast 
pada media tersebut maka dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+), dan bila tidak 
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Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dekstrose Agar  olive oil + ekstrak 














Total 30 (50%) 30 (50%) 60(100%)
   X2 = 38,400                                                 df = 1                                p = 0,000 
 
Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit kepala dengan KOH diambah 
tinta Parker  blue black, 30 sampel (100%) dinyatakan ketombe (+). Kemudian 30 
sampel dengan ketombe (+) yang ditanamkan pada media Sabouraud Dekstrose Agar 
olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (+). Jadi jumlah 
yang  digunakan  adalah  30  sampel.  Dengan  biakan Pityrosporum  ovale  (+)  di 
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil di gunakan sebagai kontrol (+). Dari 30 sampel 
dengan biakan  Pityrosporum ovale (+) di Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang 
mengandung ekstrak nanas (Ananas comosus), 27 (90%) dinyatakan Pityrosporum 
ovale (+) dan 3 (10%) dinyatakan  Pityrosporum ovale  (-). Serta 30 tabung dengan 
biakan  Pityrosporum  ovale (+)  di  Sabouraud  Dekstrose  Agar  olive  oil yang 
mengandung ketokonazol 2%, 3 (10%) dinyatakan  Pityrosporum ovale  (+) dan 27 
(90%) dinyatakan Pityrosporum ovale  (-). Uji  chi square didapatkan hasil p=0,000 
yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara ekstrak nanas (Ananas comosus) 
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100  % dengan   ketokonazol  2% dalam menghambat  pertumbuhan Pityrosporum 
ovale. 
BAHASAN
Uji chi square mendapatkan hasil p=0,000 yang berarti ada perbedaan yang 
bermakna antara ekstrak nanas (Ananas comosus) 100 % dengan  ketokonazol 2% 
dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale. 
       Ekstrak  nanas  memiliki  efek  antiinflamasi,  antioksidan,  imunomodulasi, 
antidiuretik, fibrinolitik, mampu menghidrolisa protein, dan membersihkan jaringan 
kulit yang mati.10,11,12
Ketokonazol  2  %  adalah  preparat  antijamur  golongan  azol  sintetik  yang 
efektif  dibandingkan  dengan  ketokonazol  1%  7,9  bekerja  dengan  menghambat 
biosintesis sintesis ergosterol  yang merupakan komponen penting dari membran sel 
jamur  dan  merusak  membran  sel  jamur  dan  mengubah  permeabilitasnya.8 
Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini terbukti bahwa ketokonazol 2% efektif 
menghambat  pertumbuhan  Pityrosporum ovale,  sedang ekstrak  nanas  100% tidak 
efektif.
SIMPULAN
Pengaruh ekstrak nanas 100% dibandingkan dengan  ketokonazol 2% dalam 




 Penderita  ketombe  sebaiknya  menggunakan  preparat  ketokonazol  yang 
sudah terbukti lebih efektif dalam mengobati ketombe dibandingkan dengan ekstrak 
nanas.
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Computed only for a 2x2 tablea. 




Grafik 1. Perbandingan Pertumbuhan P. ovale pada media SDA olive + 
Ekstrak Nanas 100% terhadap ketoconazol 2 %
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